BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan rasio perhitungan gross profit margin, perusahaan mendapatkan profit
yang stabil. Berdasarkan perhitungan tersebut , penjualan perusahaan dari 2017-2019 stabil.
Melihat hasil perhitungan juga biaya modal terus meningkat namun disertai oleh peningkatan
penjualan. Oleh sebab itu gross profit margin perusahaan stabil. Hal ini menandakan bahwa
performa perusahaan dalam menghasilkan profit melalui penjualan cukup baik. Dalam grafik 4.2
hasil perhitungan bahwa operating profit margin perusahaan pun stabil. Dari hasil perhitungan
tersebut walau beban usaha mengalami kenaikan tapi dapat ditutupi oleh pendapatan. Hal ini
membuktikan bahwa perusahaan memiliki arus kas yang stabil untuk operasional , hal ini juga
membuktikan bahwa perusahaan dapat menekan biaya operasional yang timbul. Hal ini
dibuktikan dengan walaupun beban operasional perusahaan mengalami kenaikan namun sejalan
dengan kenaikan profit yang dialami perusahaan itu sendiri. hasil bersih atau net profit margin
stabil, dapat dilihat juga bahwa beban usaha dan beban pajak dapat tertutupi dengan baik. Hal in1
membuktikan bahwa walaupun ada kenaikan beban operasional tapi dengan kenaikan profit
perusahaan , hal tersebut dapat terpenuhi. Selain itu perusahaan juga masih dapat membayarkan

beban pajak penghasilan yang timbul.

Hasil perhitungan vertical didasarkan pada pendapatan bruto perusahaan. Dari hasil
perhitungan dapat dilihat bahawa bobot biaya modal merupakan bobot paling besar, hal ini berarti
perusahaan membutuhkan modal yang besar untuk menjalankan operasional perusahaan, namun
untuk beban operasional dan pajak cukup minim, artinya perusahaan tidak membutuhkan beban
yang besar untuk menjalankan operasional dan dari sini juga terdapat efisiensi biaya. Dari hasil
perhitungan ini juga dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki profit yang stabil. Lalu pada
hasil perhitungan horizontal didasarkan pada tahun 2017 sebagai tahun dasar perhitungan, bisa
dilihat bahwa dari tahun ke tahun baik biaya modal, biaya operasi, dan pajak mengalami
kenaikan. Kenaikan terbesar terjadi di tahun 2019 untuk biaya modal dan pajak, hal ini berarti

terdapat penambahan modal pada tahun tersebut dan juga dikarenakan adanya kenaikan profit
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maka ada juga kenaikan pada pajak penghasilan, namun untuk trend beban operasional

kenaikanya tidak signifikan yang berarti terdapat efisiensi biaya.

2. Posisi perusahaan Sinar Harapan dalam model pertumbuhan Greniner berada pada
posisi ketiga dimana posisi tersebut perusahaan sedang dalam tahap dimana manajemen utama
berfokus pada perluasan pasar. Hal ini diperkuat dengan sudah diberikan delegasi kepada
manajemen di tingkat bawahnya untuk menjalankan perusahaan. Para pekerja pun sudah
diberikan knowledge tentang pekerjaan yang akan mereka lakukan. Namun perusahaan
mengalami beberapa kendala atau krisis pada fase ketiga juga yang membuat kondisi perusahaan
kurang mendukung seperti terlalu bebasnya pekerja karena diberikan kebebasan,organisasi

kurang bisa bekerja sama karena terlalu mementingkan diri sendiri dan kurang bekerja sama.

Kesimpulan yang didapat adalah kesiapan perusahaan dalam menjalankan strategi
bisnisnya jika dilihat dari segi keuangan adalah stabil. Kekurangan yang dialami perusahaan
setelah dilakukan analisis adalah diketahui kurangnya pengawasan dalam perusahaan. Krisis

terjadi akibat sistem perusahaan yang kurang baik disertai sistem kerja yang belum jelas sop nya.

5.2 Saran

e Perusahaan perlu melakukan pencatatan keuangan yang lebih baik , seperti misalnya
menambahkan aktiva tetap dan aktiva lancar atau jika memungkinkan membuat neraca keuangan
yang akan membantu perusahaan dalam mengambil keputusan perusahaan kedepannya.

e Pembenahan sistem perusahaan perlu dilakukan karena hal inilah asal mula masalah yang
ada di perusahaan. Struktur perusahaan perlu dipertegas dengan tugas-tugas yang jelas dan

terukur dimana letak dan pekerjaanya.

e Sistem perusahaan perlu dikembangkan lebih baik lagi. Menurut penulis ada baiknya
mulai dilakukan otomasi perusahaan, barang yang ada baiknya diberikan penanda seperti barcode
dan dimasukan ke dalam sistem perusahaan sehingga keberadaan barang tercatat dengan baik dan
sistem perlu diperbaharui menjadi berbasis server agar keadaan stok dan lainnya bisa terpantau
dengan baik oleh perusahaan. SDM perlu diperhatikan kembali, kualitas sdm yang baik akan

menunjang bisnis perusahaan. Jika perusahaan tetap dengan kualitas SDM yang tidak bisa bekerja
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sama dalam melakukan pekerjaan dan hanya mementingkan diri sendiri hanya akan mempersulit

pekerjaan. Filter atau penerimaan pekerja baru pun harus perlu diperhatikan ketika training.

e Untuk bonus sebagai pemicu daya juang pekerja dalam bekerja, akan lebih baik diberikan
kepada bonus tim dan bukan perorangan lagi karena akan memicu kualitas kerja yang
mengutamakan kerja sama sehingga lebih meminimalisir adanya sikap mau menang sendiri dan

diharapkan menimbulkan rasa ingin gotong royong dalam perusahaan.

e Hubungan antara pusat dengan cabang perlu dibuat struktur serta job desk dan semua yang
terkait di dalamnya sejak awal sebelum beroperasi agar meminimalisir adanya kekacauan pada
perusahaan kedepannya. Hal ini bisa dilakukan dengan contoh sederhana bagian pemesanan dan
pengiriman barang perlu tanda untuk mengambil dan mengeluarkan barang sehingga tidak ada
barang hilang , mudahnya diberikan barcode tiap produk lalu di scan ke komputer perusahaan

sehingga stok dan pengeluaran barang terdeteksi.
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